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kognitif pada manusia terdiri dari atensi,
yang

berhubungan dan memiliki peran yang penting dalam aktivitas
sehari-hari manusia. Penurunan fungsi kognitif dapat disebabkan karena
bertambahnya usia, hipertensi, diabetes, gangguan gizi, penyakit autoimun
dan faktor lingkungan. Dampak yang ditimbulkan oleh penurunan fungsi
hilangnya kemandirian dalam aktivitas sehari-hari,
perawatan inap di rumah sakit sampai kematian akan berpengaruh terhadap
sosio-ekonomi keluarga dan negara. Faktor lingkungan dinilai ikut berperan
terhadap dampak penurunan fungsi kognitif. Namun, belum ada upaya
maksimal yang dilakukan dalam mencegah atau menunda perkembangan

dan fungsi eksekutif,

kasus penurunan fungsi kognitif.

Salah satu faktor lingkungan yang
dinilai memiliki dampak terhadap
penurunan fungsi kognitif adalah
polusi udara. Beberapa penelitian
dilakukan untuk mencari dampak
paparan polusi udara terhadap pe-
nurunan fungsi kognitif. Pada studi
autopsi ditemukan bahwa ada-
nya peningkatan mediator infla-
masi, endapan P-amiloid, penanda
kerusakan DNA, kerusakan sawar
darah otak pada anjing dan ma-
nusia yang tinggal di daerah dengan
tingkat polusi udara yang tinggi
dibandingkan dengan daerah yang
tingkat polusi udara rendah.

Partikulat (PM/Particulat Matter)
yang merupakan komponen pada
polusi udara dapat berpindah ke

otak melalui saraf olfaktorius atau

sirkulasi sistemik sehingga menye-
babkan kerusakan sistem saraf pusat.
Pada studi yang melibatkan hewan,
paparan komponen partikulat halus
atau sangat halus dihubungkan de-
ngan inflamasi pada sistem saraf
pusat, terjadinya perioksidasi lemak,
degenerasi neuronal, dan perubahan
kepribadian.

Dalam sebuah penelitian post-
mortem terhadap 19 pria berusia
34-83 tahun yang telah meninggal
karena penyebab non-neurologis,
ditemukan kadar siklooksigenase-2
(suatu mediator inflamasi) di korteks
frontal dan hipokampus lebih tinggi
pada mereka yang pernah tinggal di
kota yang tinggi polusi dibanding-

kan dengan mereka yang pernah

tinggal di kota yang rendah polusi.
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Kadar amiloid-p42 di otak, yang
merupakan ciri patologis Dementia
Alzheimer, juga ditemukan lebih
tinggi pada penduduk di kota yang
tercemar polusi udara.

Beberapa teori mekanisme biologis
telah diusulkan untuk menjelaskan
hubungan bagaimana polusi udara
lalu lintas dapat memiliki efek buruk
pada sistem saraf pusat. Pertama,
partikulat yang sangat halus, seperti
yang ditemukan pada knalpot diesel,
cukup kecil untuk melewati sawar
udara-paru kemudian masuk ke
sirkulasi sistemik dan berpindah ke
jaringan tubuh lainnya, termasuk
otak dan mungkin juga berpindah
langsung ke otak melalui saraf
olfaktorius. Terdapatnya partikulat
di daerah otak akan menyebabkan

neuroinflamasi dan terjadinya stres
oksidatif.

Kedua, partikulat yang didapat-
kan dari polusi udara lalu lintas
efek  tidak

langsung pada sistem saraf pusat

dapat memberikan
melalui dampak negatif pada sistem
kardiovaskular. Paparan terhadap
partikulat menimbulkan dampak
negatif pada sistem kardiovaskular,
seperti hipertensi, aterosklerosis,
perkembangan plak aterosklerotik
dan homosistein. Beberapa faktor
tersebut juga mencerminkan hubu-
ngan antara penurunan fungsi kog-
nitif dan patologi vaskular otak.

Dari beberapa penelitian yang

sudah dilakukan dan dipublikasikan
dapat disimpulkan bahwa polusi

udara ikut berperan terhadap pe-
nurunan fungsi kognitif baik pada
anak-anak maupun dewasa, khu-
susnya usia lanjut dimana faktor
penyakit (kardiovaskular) dan sosio-
ekonomi juga dinilai berperan ter-
hadap pengaruh polusi udara pada
penurunan fungsi kognitif. Oleh
sebab itu, diperlukan intervensi da-
lam mengontrol polusi udara sehing-
ga penurunan fungsi kognitif dapat
dicegah. Namun, masih diperlukan
penelitian lebih lanjut terhadap dam-
pak neurotoksik dari polusi udara

pada penurunan fungsi kognitif. MD
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